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ABSTRAK

Sampai sekarang ini banyak masyarakat yang belum atau sudah mengetahui jenis-jenis nanas,
yang dapat ditemukan di pasar maupun swalayan. Meskipun tidak asing lagi, jenis buah nanas ini
memiliki banyak manfaat dan khasiat bagi kesehatan. Namun pernah ditemui pada saat membeli atau
menjumpai buah nanas tersebut setelah dimakan rasanya asam, ada yang kulit buahnya sudah matang
(berwarna kuning) ternyata masih asam dan sebaliknya kalau kulit buahnya (hijau kekuning—
kuningan) rasa buahnya manis. Sebab buah nanas ini memiliki jenis diantaranya cayenne,queen,
spanyol atau spanish, abacaxi, dimana masing masing jenis buah ini mempunyai ciri dan tesktur
berbeda dari segi daun, bentuk dan rasa.

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana merancang dan membangun aplikasi yang dapat
digunakan untuk mengetahui kematangan buah, bagaimana menerapkan metode k-nearest-neighbor
untuk mengidentifikasi kematangan buah nanas berdasarkan proses grayscale dan nilai ekstraksi ciri
statistik (Variance). Kegunaan ekstraksi ciri statistik (variance) untuk menunjukkan variasi elemen
pada histogram dari suatu citra dan knn adalah sebuah metode untuk melakukan klasifikasi tehadap
objek berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya paling dekat objek tersebut.

Hasil dari penelitian ini adalah dihasilkan sebuah aplikasi yang berjudul ekstraksi ciri statistik
(variance) dan knn untuk identifikasi kematangan citra buah nanas. Dengan tahap proses grayscale,
ekstraksi ciri statistik (variance) dan pengenalan menggunakan euclidean distance. Data dalam
penelitian ini sejumlah 90 dimana 30 untuk data training dan 30 untuk data testing, yang diambil dari
handphone dan berformat *bmp dengan background warna putih dan ukuran 100*100 pixel. Dari hasil
penelitian ini adalah citra buah nanas mampu diidentifikasi menggunakan ekstraksi ciri statistik
(variance) dan euclidean distance dengan prosentase akurasi sebanyak 83,3%. Besarnya tingkat
akurasi dipengaruhi oleh banyaknya jumlah data training yang digunakan.

KATA KUNCI : Buah Nanas, Ekstraksi Ciri Statistik (Variance) dan Euclidean Distance.
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Latar Belakang

Sampai sekarang ini banyak
masyarakat yang belum atau sudah
mengetahui jenis-jenis nanas, yang
dapat ditemukan di pasar maupun
swalayan. Meskipun tidak asing lagi,
jenis buah nanas ini memiliki banyak
manfaat dan khasiat bagi kesehatan.
Namun pernah kita temui pada saat
membeli atau menjumpai buah nanas
tersebut setelah dimakan rasanya
asam, ada yang kulit buahnya sudah
matang (berwarna kuning) ternyata
masih asam dan sebaliknya kalau kulit
buahnya (hijau kekuning-kuningan)
rasa buahnya manis.

Sebab buah nanas ini memiliki
jenis  diantaranya  cayenne,queen,
spanyol atau spanish, abacaxi, dimana
masing masing jenis buah ini
mempunyai ciri dan tesktur berbeda
dari segi daun, bentuk dan rasa. Buah
nanas banyak tersebar di daerah

indonesia  dan  setiap  daerah
perkebunan buah nanas ini memiliki
varian  atau penyebutan nama lain
(istilah) dari buah nanas. Para petani

awam dan konsumen buah nanas
dalam mengenali tingkat kematangan
buah nanas secara langsung menjadi
kurang efektif dan efisien karena
seringkali

dibingungkan  dengan

banyaknya jenis varian nanas yang

hampir mirip satu sama lain.

Berdasarkan latar belakang diatas
penulis akan melakukan penelitian
dengan menggangkat permasalahan
baru dalam klasifikasi buah yaitu pada
buah nanas berdasarkan tingkat
kematangan yang direpresentasikan
dari proses grayscale melalui metode
ekstraksi ciri statistik variance untuk
pengambilan nilai rata-rata dari

grayscale serta menggunakan metode

K-NN  (k-nearest-neighbor)  untuk
melakukan klasifikasi tingkat
kematangan pada buah nanas.

Karena buah nanas pada

peneliti sebelumnya hanya meneliti
yaitu buah nanas yang dapat dijadikan
berbagai macam bahan olahan yang
memiliki banyak manfaat dan khasiat

bagi kesehatan.

Metode
A. Ekstraksi Ciri

Untuk pengambilan ciri yang
didasarkan pada karakteristik
grayscale citra dan metode knn
(euclidean Distance) digunakan dalam
perhitungan untuk mencari nilai jarak
yang terdekat. berikut adalah simulasi
algoritma dengan ukuran 3x3 pixel.
Rumus metode

1. Grayscale

R+G+B)

Dengan rumus : G :( .
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2. Ekstraksi Ciri Statistik (Variance)

_ (x1-X)? +(xn-X)?

Dengan rumus : s -

Dimana:

s2 = Variansi

x1 = nilai terendah
Xn = nilai terbesar
X = Rata-rata

3. Euclidean Distance

dij = \/2’13:1(%'1 — %j¢)”

Contoh perhitungan:

Misalnya menghitung nilai Grayscale
dari RGB

G = (R+G+B)

3

243285534
222567111
357123462
Hasil yang diperoleh dari nilai
grayscale
354
261
524
1. Kemudian di ekstraksi ciri statistik
(variance)

, (x1-X)% + (an— X)?
52
n

(1-1,18)% 4+ (2— 1,18)2 + (2—-1,18)2

+(3-1,18)? +(4—1,18)? +(4—1,18)?

2 +(4-1,18)? +(5-1,18)? +(6—1,18)2
9

(-0,18)? + (0,82)? + (0,82)?
+(1,82)2%+ (2,82)%+ (2,82)2
2 +(3,82)%+ (3,82)2%+ (4,82)2
9
(0,03+ 0,67 + 0,67 + 3,31
§2 + 795+ 7,95+ 14,59 + 23,23)
9
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s?2 =811

s? = 2,847806

Jika data testing juga mempunyai 3x3
pixel. Maka nilai grayscale-Nya
tersebut:

486465234

522669723

591228387

Hasil yang diperoleh dari nilai
grayscale

653

374

546

Kemudian di ekstraksi ciri variance
sebagai berikut:

(3 —24,99)% + (3 — 24,99)2

+(3 — 24,99)2 + (4 — 24,99)2

+(5 — 24,99)2 + (5 — 24,99)2

+(6 — 24,99) + (6 — 24,99)?
+(7 — 24,99)2

9
(—21,99)? + (—21,99)% +
(—20,99)? + (—20,99)? +
(—19,99)2 + (—19,99)% +
(—18,99)? + (—18,99)? +
(—17,99)?

9

(83,56 + 483,56 + 440,58 +
440,58 + 399,6 + 399,6 +
360,62 + 360,62 + 323,64

9

s? =3692,36
s? =60,764
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dij = \/ZZ=1(’CU %)

Setelah menemukan nilai grayscale
pada data training dan data testing.
Maka akan dilakukan pencocokan
dengan menggunakan rumus

euclidean distance.

dij = \/(V test — V. train)?

dij = /(60,764)2 — (2,847806)2

dij = \/(121,528)% + (8,105)?

dij = /(11,023) + (2,846)
dij = /(13,869)
dij = \/(3.724)

B. Perancangan Sistem
1. Rancangan Output

Citra Asli Citra Grayscale Hasil Deteksi

Deteksi
Image Image
Hasil Perhitungan KNN

Identifikasi Informasi

Proses Citra Menampilkan File
Infarmasi

Ambil Citra Reset

Gambar 2.1. Rancangan Output

Form testing ini memiliki fungsi untuk
melakukan identifikasi citra buah nanas.
Meliputi citra setelah grayscale, nilai citra
hasil variance dan nilai kedekatan jarak
euclidean distance.

2. Rancangan Input

Menampilkan File Citra Asli Citra Grayscale

Image Image

Ambil Citra Pilih Kematangan Proses Reset

Informasi

Gambar 2.2. Rancangan Input
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Form training memiliki fungsi untuk
memuat citra training berupa citra buah
nanas yang akan disimpan ke dalam
database yang nantinya akan dijadikan
sebagai nilai acuan data testing untuk

proses pengenalan.

I11. Hasil

a. Form Beranda

Aplikasi Ekstraksi Ciri Statistik (Variance) dan KNN
P -
matangan Citra Buah Nana:

Gambar 3.1. Form Beranda

Form Beranda merupakan modul
awal yang akan ditampilkan pada saat
aplikasi dijalankan Diantaranya from

training,testing,bantuan,tentang dan exit.

b. Form Training

Gambar 3.2. Form Training
Form training berisi ambil citra, pilih
kematangan,  proses  (hasil  hitung

(variance),resetl dan kembali.

simki.unpkediri.ac.id
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W Testing
CitraAsli______Citra Grayscale

Ambil Citra| [EATESTING\Mentah(30) bno

Reset Ir 44

Kembali

Gambar 3.3. Form testing
Form testing berisi ambil citra,
variance, knn (euclidean distance), hasil
hitung knn, hasil identifikasi kematangan,
reset dan kembali
d. Form Bantuan

7 bantuan = | B S|

Aplikasi Ekstraksi Ciri Statistik ('Variance) dan NN
‘Untuk Identifikasi Xematangan Citra Buaf Nanas

erupakan menu awal sast pliasi pertama kal dislankan . Beriskan button Haining

2. Menu Training : merupakan menu unituk memproses citra training yang akan disimpan didalam database. Di
dalam menu ini terdapat beberapa button sepert buttan ambil yang berfungs urtuk mengambil cira dar
direktori peryimpanan . Bulton prases untuk melakukan prepocessing atau giayseale pada citia aining

3. Menu Testing : merupakan menu unttuk memproses citra testing yang akan dikenali Didalam menu ini
terdanat beberapa Button seperti button ambil yang berfungsi untuk mengambil citra dari derektori penyimpanan
Button proses untuk melakukan prepacessing atau grayscale pada citra testing, Button deteksi untuk
mengenali kematangan buah

4. Menu Bantuan : berisikan cara uniuk menggunakan apikasi in

5. Menu Tentang : berisikan informasi mengenai aplikasi ini

Gambar 3.4. Form Bantuan
Form bantuan menampilkan berbagai
aturan atau petunjuk untuk melakukan
pengoperasian program.
e. Form Tentang

T tentang o 51 ]

Aplikasi Ekstraksi Ciri Statistik (Variance) dan XNN
Untuk Identifikasi Xematangan Citra Buafi Nanas

Awik Tamaroh (14.1.03.02.0120)

Integrated Development Environment

belphi7

Database:
Mysal

Teknik Inormatika, Unversitas Nusantara PGRI Kediri

Gambar 3.5. Form Tentang
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Form tentang menampilkan berbagai
informasi tentang aplikasi kematangan

buah nanas.

1IV. Penutup

a. Kesimpulan
Setelah melalui beberapa
tahapan  dalam  menyelesaikan
Aplikasi Ekstraksi Ciri
Statistik(Variance) Dan Knn Untuk
Identifikasi Kematangan  Citra

Buah Nanas didapatkan kesimpulan

sebagai berikut :

1. Metode Ekstraksi Ciri Statistik
(Variance) dan KNN dapat
digunakan untuk mengetahui
kematangan buah nanas.

2. Metode Ekstraksi Ciri Statistik
(Variance) dan KNN dapat
digunakan untuk
mengenidentifikasi buah nanas
berdasarkan nilai grayscale,
variance dan hasil pencocokan
buah nanasnya berdasarkan
hasil nilai euclidean distance.

3. Tingkat akurasi uji coba 1
dengan benar menggunakan
tahapan penelitian tersebut dan
menggunakan 90 data uji pada
data citra yang diambil adalah
83,3% sedangkan akurasi uji

coba 2 dan 3 dengan

simki.unpkediri.ac.id
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memperoleh presentase 55,5%
dan 56,6%.
b. Saran
Pada penulisan skripsi ini
tentu masih terdapat kekurangan
yang dapat disempurnakan lagi
pada pengembangan sistem
berikutnya. Beberapa saran yang
dapat dipergunakan diantaranya :
1. Penelitian dilakukan dengan
kasus yang berbeda  dari
kematangan buah nanas.
2. Menambah jumlah percobaan di
dalam buah nanas dengan jumlah
data yang berbeda agar didapatkan
keakuratan nilai yang lebih baik.
3. Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan metode ekstraksi ciri
statistik yang lain guna
memperoleh hasil yang lebih baik
bila dibandingan dengan 2 metode

yang digunakan pada penelitian ini.
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